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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan stabilitas
keuangan perbankan terutama dalam sistem dual banking di Indonesia. Penelitian
ini juga membahas analisis faktor penentu stabilitas keuangan pada industri
perbankan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data panel, yaitu gabungan
data time series dan cross section dengan periode observasi pada tahun 2010 -
2017 dengan menggunakan variabel internal bank dan makroekonomi. Analisis Z-
score akan digunakan sebagai alat analisis utama yang diregresikan dengan
variabel internal dan makroekonomi. Hasil analisis nilai Z-score menunjukkan
bahwa pasca krisis 2008 bank syariah adalah bank yang lebih stabil daripada bank
konvensional. Penelitian ini juga menemukan bahwa determinan dari stabilitas
keuangan perbankan dapat dilihat dari dua sisi yaitu faktor internal bank dan
faktor ekonomi makro. Faktor internal terdiri dari: Income Diversity (ID), Kredit
atau Pembiayaan (LOAN), Total Aset (TA), Biaya Operasional (COST), Cost
Income (Cl), Loan to Aset (LA), Current Liabilities (CL), Cash to Current
Liabilities (CCL), Capital Bank (MDL). Sedangkan faktor makroekonomi terdiri
dari: inflasi, Bl Rate, Nilai Tukar, Indeks Komposit (IHSG), Produk Domestik
Bruto (PDB).

Kata kunci: Stabilitas Keuangan Perbankan, Z-Score, Perbankan Syariah, dan
Perbankan Konvensional
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ABSTRACT

This research aims to analyze the financial stability especially in dual
banking system in Indonesia. This study also focuses on the analysis of the
determinants of financial stability on the national banking industry in Indonesia.
This research uses panel data which is combined data between time series and
cross section with an observation periods are 2010 - 2017 by using an internal
variable of banks and macroeconomic. Z-score analysis will be used as main tool
analysis regressed with internal variable. The result of Z-score value analysis shows
that after the 2008 crisis the sharia bank is a more stable bank than the
conventional bank. This study also founds that the determinant of the banking stability
can be seen from two sides namely bank's internal factors and macroeconomic factors.
Internal factors consist of: Income Diversity (ID), Credit or Financing (Loan), Total
Assets (TA), Operational Cost (Cost), Cost Income (CI), Loan Asset (LA), Current
Liability (CL), Cash to Current Liabilities (CCL), Capital Bank (MDL). While
macroeconomic factors consist of: inflation, Bl Rate, Exchange Rate, Composite Index
(JCI), the Gross Domestic Product (GDP).

Key Word: Banking Financial Stability, Z-Score, Islamic Banking, and
Conventional Banking
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Stabilitas sistem keuangan merupakan permasalahan yang krusial
pada perekonomian nasional sekarang ini, terutama setelah terjadinya
krisis ekonomi Asia pada tahun 1997 dan krisis global pada tahun 2008.
Krisis ini menjadi pelajaran berharga bagi Indonesia. Penanganan Krisis ini
membutuhkan biaya yang sangat besar dan memerlukan waktu yang lama
untuk menciptakan kembali kepercayaan publik pada sistem dan lembaga
keuangan. Studi yang dilakukan oleh Bank Indonesia (2003) mengenai
stabilitas keuangan nasional Indonesia, menjelaskan bahwa krisis
keuangan dan krisis perbankan pada tahun 1997/1998 telah menyedot
pengeluaran nasional sekitar 51% dari PDB sehingga krisis ini dapat
dikategorikan sebagai krisis keuangan terbesar dalam sejarah.

Kemudian pada tahun 2008 industri perbankan nasional saat itu
dihadapkan adanya krisis global yang terjadi diberbagai belahan dunia,
termasuk di Indonesia. Akibatnya, antara lain adalah pada oktober 2008
terdapat tiga bank besar BUMN yang meminta bantuan likuiditas, masing-
masing sebesar Rp. 5 triliun (Bank Indonesia, 2010:8). Terjadinya Krisis
ekonomi global tahun 2008 disebabkan oleh adanya mekanisme pemberian
kredit oleh berbagai lembaga keuangan di Amerika Serikat yang sangat
ekspansif bernama Subprime Mortgage. Keadaan tersebut memicu
hilangnya kepercayaan masyarakat kepada lembaga keuangan dan pasar

keuangan.



Keterikatan stabilitas sistem keuangan dengan pasar keuangan global pada
akhirnya membawa dampak krisis tersebut bagi perekonomian dunia.

Biaya krisis yang sangat besar seperti dijelaskan di atas tentu saja
tidak termasuk dampak negatif dari krisis terhadap ekonomi secara
keseluruhan. Dampak tersebut seperti pertumbuhan ekonomi, investasi,
pengangguran dan biaya sosial lainnya karena ketidakstabilan politik dan
sosial sebagai dampak dari krisis. Krisis-krisis tersebut juga menjadi bukti
bahwa stabilitas perekonomian suatu negara dipengaruhi oleh stabilitas
sistem keuangan (Simorangkir, 2014).

Sebagai bagian dari sistem perekonomian, sistem keuangan
berfungsi mengalokasikan dana dari pihak yang mengalami surplus dana
kepada pihak yang mengalami defisit. Bank Indonesia sendiri dalam
Pentingnya Stabilitas Sistem Keuangan (2018) menjelaskan bahwa
stabilitas sistem keuangan, diperlukan untuk dapat memengaruhi secara
efektif tingkat pencapaian akhir dari sasaran kebijakan moneter sehingga
kebijakan tersebut dapat ditransmisikan dengan efektif ke sektor riil.
Sistem keuangan yang tidak stabil dan tidak berfungsi secara efisien dapat
menghambat  pertumbuhan ekonomi. Karenanya, stabilitas sistem
keuangan merupakan aspek penting dalam membentuk dan menjaga
perekonomian berkelanjutan.

Menurut Simorangkir (2014) ada dua faktor yang mempengaruhi
stabilitas sistem keuangan, yaitu faktor endogen dan eksogen. Faktor
endogen adalah faktor yang berasal dari internal lembaga seperti dari sisi
manajemen internal dan nilai-nilai rasio keungannya. Sedangkan faktor

eksogen adalah faktor yang berasal dari eksternal lembaga keuangan



tersebut seperti variabel-variabel makroekonomi yang memiliki dampak
yang bersifat sistemik. Sesuai dengan teori di atas, alat analisis yang
digunakan oleh peneliti stabilitas sistem keuangan perbankan adalah
model Z Score Cihak dan Hesse (2013), sebagai ukuran risiko bank secara
individu dengan melihat faktor internal bank dan makroekonomi.

Dalam sistem keuangan nasional Indonesia, perbankan sebagai
salah satu lembaga keuangan menjadi pilar yang sangat penting dalam
stabilitasnya. Sampai saat ini perbankan masih menjadi tumpuan aktivitas
ekonomi masyarakat terutama sebagai sumber pendanaan dan
penyimpanan dana. Penurunan kondisi sektor perbankan berdampak buruk
bagi perekonomian (Fitrotul, 2017). Tidak terkecuali pada peran
perbankan dalam sistem keuangan nasional sekarang ini. Perannya yang
masih sangat besar terlihat dalam dominasinya terhadap komposisi aset

keuangan nasional seperti berikut ini.

2,68%., ,018%

0,11%
4,91% \

Perbankan

H Pers. Pembiaayaan

W Modal Ventura
W Asuransi
W Dana Pensiun

77,28% Lembaga Pinjaman

Gambar 1. Komposisi Aset Lembaga Keuangan di Indonesia (Desember, 2017)

Sumber: Diolah dari Stastistik Sistem Keungan Indonesia, Bank Indonesia.



Data di atas menggambarkan bahwa sektor perbankan memiliki
aset terbesar dalam persentase komposisi aset sektor keuangan di
Indonesia yaitu sebesar 77,28%. Asuransi dan perusahaan pembiayaan
berturut-turut berada pada posisi ke dua dan ketiga yaitu sebesar 8,78%
dan 4,91%. Sementara dana pensiun, lembaga pinjaman dan modal ventura
tidak lebih dari 3%. Besarnya dominasi perbankan menjaadi cerminan
betapa pentingnya pengaruh perbankan terhadap stabilitas keuangan dan
stabilitas ekonomi di Indonesia.

Sementara itu sistem perbankan yang diterapkan oleh Bank
Indonesia sendiri di Indonesia adalah dual banking system. Dual banking
system tersebut yaitu Perbankan syariah dan Perbankan Konvensional.
Baik bank konvensional maupun bank syariah berjalan bersama-sama
bersinergi dalam memobilisasi sumber daya yang dimiliki masyarakat
untuk meningkatkan perekonomian secara nasional. Berlakunya Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah semakin
memperkuat posisi perbankan syariah dalam mengembangkan sektor
keuangan nasional.

Perbankan syariah sendiri dari tahun ke tahun terus menunjukkan
perkembangannya. Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan jumlah
aset dan dana pihak ketiga perbankan syariah selalu mengalami kenaikan.
Otoritas Jasa Keuangan sendiri sebagai otoritas keuangan di Indonesia

memiliki fokus terhadap pengembangan indsutri keuangan syariah. Hal ini
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menunjukkan minat dan kepercayaan masyarakat atas jasa perbankan
syariah terus meningkat. Bahkan dalam menghadapi krisis, dalam
peneltian Nugroho dan Qizam (2014) disebutkan bahwa perbankan syariah
dan krisis keuangan global memliki peran yang signifikan terhadap

stabilitas keuangan industri perbankan di Indonesia.
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Gambar 2. Jumlah Aset dan DPK Perbankan Syariah 2014-2017

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK.

Saat ini peran perbankan syariah terhadap stabilitas sistem
keuangan saat krisis semakin penting. Hal ini bisa dilihat dengan semakin
meningkatnya minat masyarakat, aset, dan semakin baiknya kemampuan
perbankan syariah dalam menjalankan opersaionalnya. Terlebih saat ini
sesuai undang-undang nomor 21 tahun 2011 ada lembaga yang spesifik
bertugas mengawasi, mengatur dan melindungi lembaga dan konsumen
sektor keuangan bernama Otoritas Jasa Keuangan yang mulai berjalan

sejak tahun 2011. Maka dari itu penting kiranya untuk diadakan penelitian



mengenai komparasi stabilitas keuangan nasional dilihat dari sisi
makroekonomi dan internal bank. Berdasarkan uraian di atas penulis
termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“ANALISIS KOMPARASI STABILITAS SISTEM KEUANGAN
PERBANKAN SYARIAH DAN KONVENSIONAL DI INDONESIA

PASCA KRISIS KEUANGAN GLOBAL TAHUN 2008”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,

permasalahan yang akan dikaji antara lain:

1. Bagaimana stabilitas sistem keuangan perbankan syariah dan
konvensional pasca krisis global 2008 di Indonesia?

2. Apa saja faktor makroekonomi yang dapat mempengaruhi stabilitas
sistem keuangan perbankan di Indonesia?

3. Apa saja faktor internal bank yang dapat mempengaruhi stabilitas

sistem keuangan perbankan di Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut
a) Untuk menganalisis bagaimana stabilitas sistem keuangan
perbankan syariah dan konvensional pasca krisis global 2008 di
Indonesia.

b) Untuk menganalisis apa saja faktor makroekonomi yang dapat



mempengaruhi stabilitas sistem keuangan perbankan di Indonesia.
c) Untuk menganalisis apa saja faktor internal bank yang dapat
mempengaruhi stabilitas sistem keuangan perbankan di Indonesia.

2. Manfaat Penelitian
a) Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk
pengembangan penelitian terkait dan ilmu pengentahuan.
b) Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai
stabilitas sistem keuangan perbankan.
c) Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai
keputusan berinvestasi.
d) Bagi Negara
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagaimana
negara dapat menjaga stabilitas sistem keuangan nasional dan
menghindari Krisis.
D. Sistematika Penulisan
Sistematika ~ penyusunan  skripsi  ini  bertujuan  untuk
menggambarkan alur pemikiran penulis dari awal hingga akhir. Adapun
rencana sistematika pembahasan dari awal hingga akhir kesimpulan adalah
sebagai berikut:
Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang

masalah yang menjelaskan alasan dan motivasi penulis dalam penelitian



ini, rumusan masalah sebagai inti penelitian yang akan dilakukan, tujuan
dan manfaat penelitian digunakan untuk menjawab rumusan masalah,
selanjutnya.

Bab kedua merupakan landasan teori yang berisi telaah pustaka,
landasan teori, kemudian ditutup dengan hipotesis penelitian.

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang membahas tentang
metode-metode yang digunakan dalam penelitian. Bab ini juga membahas
gambaran analisis-analisis yang akan digunakan oleh penulis.

Bab keempat merupakan pembahasan dan analisis data. Bab ini
berisi tentang hasil analisis dari pengolahan data, baik analisis data secara
deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan.
Analisis tersebut diinterpretasikan terhadap hasil pengolahan data dengan
menggunakan teori.

Bab kelima merupakan penutup dari penelitian yang telah
dilakukan. Bab ini berisi kesimpulan serta saran dari hasil analisis data

yang berkaitan dengan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas perbankan
syariah dan konvensional di Indonesia pasca krisis global tahun 2008 dan
faktor yang memengaruhinya dari sisi makroekonomi dan internal bank
pada periode 2010-2017. Variabel independen dalam penelitian ini yakni,
faktor internal bank dan faktor makroekonomi. Faktor internal bank terdiri
dari Income Diversity (ID), Kredit atau Pembiayaan (Loan), Total Asset

(TA), Biaya Operasional (Biaya), Biaya Penghasilan (CI), Loan Asset

(LA), Kewajiban Lancar (CL), Kas untuk Kewajiban Lancar (CCL),

Capital Bank (MDL). Sedangkan faktor makroekonomi terdiri dari inflasi,

Bl Rate (BIR), nilai tukar (Kurs), indeks komposit (IHSG), Produk

Domestik Bruto (PDB), dan variabel dependen dalam penelitian ini adalah

Z-Score yang menunjukkan stabilitas bank. Sampel dalam penelitian ini

sebanyak 10 perusahaan. Alat pengujian hipotesis dalam penelitian ini

adalah Z-Score Cihak dan regresi data panel. Pengujian ini menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis menyatakan dalam perbandingan stabilitas, nilai Z-
Score perbankan syariah dalam 8 tahun terakhir yaitu pada periode
2010-2017 selalu lebih tinggi daripada perbankan konvensional.
Artinya, keuangan perbankan syariah lebih stabil daripada perbankan

konvensional. Secara simultan variabel-variabel independen yang

99
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mewakili internal bank dan makroekonomi dalam penelitian ini yaitu
income diversity (ID), kredit atau pembiayaan (Loan), total asset
(TA), biaya operasional (Biaya), BOPO (CI), loan asset (LA),
kewajiban lancar (CL), kas untuk kewajiban lancar (CCL), modal
(MDL), inflasi, Bl rate (BIR), nilai tukar (Kurs), indeks komposit
(IHSG), produk domestik bruto (PDB) berpengaruh terhadap variabel
dependen Zscore sebagai penilaian terhadap stabilitas keuangan bank.
Stabilitas perbankan syariah dengan variabel independen internal bank
secara individu dipengaruhi oleh modal, rasio bopo (cost income) dan
cash to current liabilities dengan arah positif dan variabel total aset
dan loan to aset dengan arah negatif. Pada makroekonomi secara
individu dipengaruhi oleh variable kurs, IHSG, dan PDB dengan
hubungan positif dan variable inflasi dengan hubungan negatif.

Untuk stabilitas perbankan konvensional dengan variabel independen
internal bank secara individu dipengaruhi oleh modal dengan
hubungan positif dan variabel pembiayaan, total aset dan loan to aset
dengan hubungan negatif. Pada makroekonomi secara individu
dipengaruhi oleh variabel inflasi dengaan arah positif dan Bl rate
dengan arah negatif. Untuk data kombinasi stabilitas perbankan
dipengaruhi oleh modal dengan arah positif dan variabel total aset dan
loan to assets dengan arah negatif dari variabel internal bank. Dengan
variabel independen makroekonomi yang mempengaruhi stabilitas

perbankan hanyalah variabel inflasi dengan arah yang positif.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini,

ada beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi praktisi perbankan kiranya dapat membuat kebijakan dengan
pertimbangan stabilitas keuangan banknya dengan melihat faktor
internal dan eksternal bank untuk menghindari krisis dan
kebangkrutan.

Pihak manajemen perbankan di Indonesia diharapkan dapat
meningkatkan modalnya dan lebih berhati-hati dalam mengelola
asetnya sehingga dapat menjalankan perannya sebagai lembaga
intermediasi dengan baik dan likuiditas keuangannya terkendali.
Perbankan konvensional sendiri diharapkan dalam penyaluran
pembiayaan atau kredit perlu memperhitungkan risiko kredit dengan
lebih ketat dengan tetap menghindari jumlah uang menganggur (idle
fund) yang terlalu banyak. Dalam kasus perbankan syariah, bank juga
perlu meningkatkan rasio kas atau cash to current liabilities dan
efisiensinya yang terlihat dari rasio BOPO untuk meningkatkan
stabilitas keuangan bank tersebut.

Dilihat dari sisi variabel makroekonomi, perbankan di indoensia
diharapkan untuk bisa lebih fleksibel dalam menjalankan
operasionalnya ketika terjadi kenaikan inflasi. Bank konvensional

sendiri diharapkan lebih berhati-hati dalam menghadapi kenaikan Bl
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rate atau yang sekarang Bl 7-day (Reverse) Repo Rate yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Untuk kasus perbankan syariah,
bank diharapkan dapat terus menjalankan operasionalnya sesuai
sistem syariah atau tidak berdasarkan perhitungan bunga. Sistem
inilah yang menyebabkan perbankan syariah lebih stabil daripada
perbankan konvensional dilihat dari variabel kurs atau nilai tukar dan
inflasi. Selain itu, perbankan syariah dapat menyusun kebijakannya
sesuai kondisi ekonomi yang terjadi dengan melihat data IHSG dan
PDB.

. Otoritas Jasa Keuangan selaku pengawas perbankan saat ini dapat
lebih memperhatikan laporan keuangan bank yang diawasi, baik
syariah  maupun konvensional, dengan melihat variabel yang
berpengaruh signifikan atas stabilitas perbankan yaitu modal, total
aset, rasio loan to assets, pembiayaan atau kredit, rasio cash to current
liabilities dan rasio BOPO. Kebijakan yang dikeluarkan pun
diharapkan bisa menyentuh semua variabel tersebut.

Bank Indonesia yang menjalankan fungsi makroprudensial diharapkan
dapat membuat kebijakan dengan memperhatikan variabel-variabel
makro yang berpengaruh pada stabilitas perbankan nasional. Sesuai
penilitain ini, Bank Indoensia diharapkan lebih memperhatikan dan
menjaga inflasi, Bl rate (yang sekarang Bl 7-day (Reverse) Repo
Rate), nilai tukar, IHSG dan PDB di Indonesia untuk menguatkan

stabilitas perbankan.
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